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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Prioritas pembangunan di Indonesia diletakkan pada  pembangunan bidang 

ekonomi dengan titik berat pada sekor pertanian. Pembangunan pertanian 

bertujuan untuk meningkatkan produksi petani guna memenuhi kebutuhan pangan 

dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan 

pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan 

kesempatan usaha. Pada sektor pertanian di Indonesia memberikan motivasi 

masyarakat untuk memiliki lahan pertanian yang dapat dijadikan sebagai sumber 

produksi. Hal ini dikarenakan masyarakat petani kehidupannya bergantung pada 

tanah sebagai sarana produksi. Dengan memiliki lahan pertanian tersebut, petani 

akan dapat meningkatkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup bagi 

keluarganya. 

Kemiskinan yang melanda kehidupan masyarakat dari tahun ketahun 

sepertinya  belum pernah bekurang begitu banyak, khususnya masyarakat yang 

hidup di pedesaan. Kebanyakan masyarakat dari pedesaan tidak memiliki 

pendidikan dan keahlian khusus, sehingga hanya mengandalkan bidang pertanian 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.Bahkan belakangan ini kemiskinan tersebut 

semakin besar, karena begitu dahsyatnya pengaruh krisis moneter sejak tahun 

1998 yang berimbas pada krisis ekonomi nasional.Laju inflasi yang semakin besar 

dan tidak sesaat, menjadi pelengkap keterpurukan warga masyarakat. 

Kemiskinan bukan hanya sederetan angka, tetapi menyangkut nyawa 

jutaan rakyat miskin.Terutama masyarakat yang tinggal dipedesaan, kawasan 

pesisir, dan kawasan tertinggal.Sehingga masalah kemiskinan menyentuh 

langsung nilai-nilai kemanusian, kesetaraan dan keadilan.Keberadaan masyarakat 

pedesaan, yang sampai saat ini masih belum terlihat mampu beranjak dari 

himpitan kemiskinannya.Kemiskinanan yang terjadi bukan karena rendahnya 

pendapatan tetapi juga menyangkut kerentanan dan kerawanan orang atau 

sekelompok orang, baik laki-laki maupun perempuan untuk menjdi 

miskin.(Tajuddin Noer  Efendi, 1995:249). 
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Banyak petani sawah di beberapa desa-desa  berada dalam garis 

kemiskinan. Salah satunya di Desa Tanjung Menang Musi.Hal ini disebabkan 

karena meningkatnya berbagai kebutuhan hidup, baik kebutuhan sekunder 

maupun kebutuhan primer dan juga karena terjadinya krisis ekonomi yang tidak 

kunjung terselesaikan. Inilah yang  membuat  para petani miskin semakin 

kewalahan dalam memperbaiki perekonomian. Adapun Kemiskinan juga 

merupakan suatu masalah yang timbul akibat dari kekurangan dalam diri manusia 

atau  skill manusia itu sendiri, seperti dari faktor ekonomi, sosial, psikologis,, 

kebudayaan setiap masyarakat, norma yang bersangkutan dengan kesejahteraan 

kebendaan, kesehatan, dan juga kurangnya perhatian dari pemerintah  serta 

penyesuaian diri individu dalam kelompok sosial. 

Terpusatnya kegiatan perekonomian masyarakat Sumatera Selatan 

khususnya Kabupaten Banyuasin di sektor pertanian, merupakan salah satu faktor 

penting yang menyebabkan masyarakat Kabupaten Banyuasin mempunyai tingkat 

pendapatan yang sangat rendah, terdapat banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya produktifitas pertanian di kabupaten Banyuasin. Faktor yang terpenting 

diantaranya adalah kurangnya sarana pertanian, cara becocok tanam yang 

digunakan sangat tradisional dan minim jumlah alatnya, input modern yang 

digunakan sangat terbatas, serta karena tingkat pendidikan dan pengetahuan para 

petani yang rendah. Selain itu juga terdapat beberapa faktor sosial budaya yang 

mengurangi kegairahan petani untuk menaikan produktivitasnya.Para petani yang 

memiliki lahan sendiri hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja. 

Disisi lain para  petani juga tidak mempunyai kemampuan untuk membeli sendiri 

alat pertanian. Sedangkan faktor-faktor yang bersifat institusional, yang sering 

kali menghambat inovasi pertanian kabupaten Banyusin adalah lahan persawahan  

yang sangat sempit, Irigasi (aliran air) yang tidak terpenuhi. Semakin maraknya 

sistem ijon, yaitu membeli hasil-hasil pertanian yang sangat dikuasai oleh 

pedagang perantara dan adanya kesulitan memperoleh pinjaman modal untuk 

membiayai kegiatan dibidang pertanian tradisional, dan walaupun dapat diperoleh 

petani dikenal bunga yang sangat tinggi sehingga menyebabkan semakin 

terpuruknya keadaan petani (Sadono Sukirno.1978:156). 
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Kalau daur permanen yang disebut ”lingkaran kemiskinan’’ seperti itu 

tidak putus, realita kemiskinan di dalam kehidupan keluarga yang tidak mampu 

mengubah nasib itupun lalu menjadi relatif  permanen pula. Kemiskinan secara 

berkepanjangan telah menjadi pengalaman hidup mereka sehari-hari,yang mau 

tidak mau harus mereka geluti. Keluarga-keluarga miskin yang terjerat dan 

terbenam didalam situasi pengalaman seperti itu, tak hanya harus pandai-pandai 

merasonalisasi kenyataan itu  agar tak mengalami prustasi yang mematahkan niat 

hidupnya, melainkan juga harus realistik agar dapat menerima semua kenyataan 

itu sebagai hal wajar. Realitas orang-orang miskin seperti ini adalah fungsi 

peredam yang efektif untuk menahan goncangan derita dunawi, agar tidak terlalu 

mencelakakan kesejateraan jiwa yang masih terasa di alam sanubarinya.Inilah 

yang disebut Oskar Lewis “kebudayaan kemiskinan” (Wignjosoebroto dalam 

Suyanto, 1995: 55). 

Demikian juga kondisi kemiskinan yang dialami oleh petani sawah di desa 

Tanjung Menang Musi, kondisinya termasuk sangat memprihatinkan sekali. 

Dimana kehidupan yang dialami masyarakat tersebut serba berkecukupan, masih 

terjebak dalam lingkaran kemiskinan. Adapun keadaan petani ataupun orang-

orang lemah lainya, biasanya ditujukan dengan berpendapatan rendah, pendidikan 

rendah, gizipun tidak terpenuhi, kesehatan yang kurang, lalu pertumbuhan tidak 

jalan, mutu modal manusia tidak baik. Pendidikan yang rendah menyebabkan cara 

berfikir menjadi kurang kreatif dan tidak produktif sehingga pendapatanya pun 

menjadi rendah. Dengan rendahnya pendapatan petani atau orang-orang lemah ini, 

maka kehidupan keluarganya pun selalu dalam keadaan miskin. Terlihat persoalan 

berputar-putar terus disitu. Dimana orang-orang miskin yang tidak berdaya sering 

kali terjebak di dalam lingkaran kemiskinan tersebut. Lingkaran kemiskinan 

tersebut akhirnya terjadi juga kepada keturunan mereka, cucu mereka maka 

semakin sulitlah bagi orang-orang miskin tersebut untuk keluar dari miskin ( A. 

Pasay dalam Suyanto 1995 :20). 

BPS Indonesia mencatat kenaikan kemiskinan terjadi diperkotaan, meski 

secara jumlah di pedesaan lebih tinggi, selama periode September 2016- Maret 

2017, (jumlah penduduk miskin diperkotaan naik sebanyak 188,19 ribu orang dari 
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10,49 juta orang pada September 2016 menjadi 10,67 juta orang pada maret 

2017). Sementara di daerah pedesaan turun sebanyak 181,29 ribu orang (dari 

17,28 juta orang pada September 2016 menjadi 17,10 juta orang pada maret 2017. 

Walaupun sedikit menurun angka kemiskinan di Indonesia akan tetapi tidak 

menjadikan masyarakat petani sawah di Banyuasin khususnya di Desa Tanjung 

Menang Musi mengalami kenaikan bahkan tingkat kemiskinan semakin naik 

banyak terjadinya gagal panen, ditambah lagi harga yang tidak sebanding dengan 

modal untuk petani bercocok tanam sehingga kondisi seperti ini membuat petani 

sawah yang ada di desa Tanjung Menang Musi selalu mengalami keterpurukan 

dari tahun sebelumnya. 

 

     Tabel 1 

Persebaran penduduk Desa Tanjung Menang Musi Menurut Mata 

Pencaharian 

No.  Mata Pencarian  Jumlah KK Persentase % 

1 Petani sawah 317 83,64 

2 Petani karet 40 10,37 

3 PNS 3 0,79 

4 Wiraswasta  10 2,63 

5 Pertukangan  3 0,79 

6 Nelayan  6 1,58 

 JUMLAH 379 100 

Sumber :Monografi Desa Tanjung Menang Musi Tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel persebaran penduduk desa Tanjung Menang Musi menurut 

pencaharian diatas, maka dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk desa 

Tanjung Menang Musi mata pencarian adalah sebagai petani sawah. Jumlah 

keseluruhan petani di Desa Tanjung Menang Musi tersebut sebanyak 379 KK.Dan 

termasuk didalamnya keluarga petani sawah sebanyak 317 KK. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi kemiskinan yang dialami oleh masyarakat petani 

sawah di Desa Tanjung  Menang Musi ? 

2.  Aspek-aspek apa yang menyebabkan kemiskinan masyarakat petani 

sawah di Desa Tanjung  Menang Musi ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemiskinanan pada masyarakat petani sawah di Desa Tanjung Menang Musi 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan kemiskinan struktural  yang dialami oleh petani sawah di 

desa Tanjung Menang Musi. 

2. Mendeskrpsikan aspek-aspek yang menyebabkan terjadinya kemiskinan 

dalam keluarga petani sawah di  desa Tanjung Menang Musi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian 

ilmiah, khusunya pada mahasiswa sosiologi. Khususnya bagi mahasiswa yang 

mengambi matakuliah sosiologi ekonomi, sosiologi pedesaan. Serta diharapkan 

akan bermanfaat pada pengembangan penelitian masyarakat, serta mampu 

menambah wawasan pengetahuan tentang adanya masyarakat miskin petani 

sawah. Dengan tujuan untuk mengetahui kondisi kemiskinan yang dialami oleh 

petani sawah atau melihat kedalaman dari kemiskinan yang dialami oleh 

masyarakat petani sawah yang dari tahun ketahun mengalami keterbelakangan 

ekonomi, serta penyebab terjadinya kemiskinan daalam kehidupan keluarga petani 

sawah di Desa Tanjung Menang Musi tersebut. 
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1.4.2. Manfaat praktis :  

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan diketahuinya kondisi kemiskinan 

yang dialami oleh masyarakat petani sawah atau untuk melihat kedalaman dari 

aspek kemiskinan yang dialami oleh masyarakat petani sawah serta aspek-aspek 

penyebab kemiskinan yang dialami petani sawah khususnya yang mengelola 

lahan pertanian sawah serta dapat menjadi acuan aparat pemerintah dalam 

menetukan kebijakan yang mampu mengangkat taraf hidup atau tingkat 

kesejateraan masyarakat petani sawah khususnya di Desa Tanjung Menang Musi. 
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